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Lembar Persetujuan Informan 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

N a m a :   

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

Umur :  

Instansi : 

Jabatan : 

Alamat : 

No. Telp : 

 

Menyatakan bersedia untuk menjadi informan penelitian dari: 

Nama : Rismadianti 

NIM : K012211055 

Instansi : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin  

Judul : Analisis Implementasi Standar Pelayanan Minimal 

Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil di Kabupaten 

Konawe Selatan 

 

Persetujuan ini saya buat secara suka rela dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Saya telah diberikan penjelasan dan saya telah diberikan 

kesempatan untuk menanyakan segala sesuatu mengenai hal-hal yang 

belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang benar dan jelas. 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memberikan jawaban dengan 

benar dan sejujur-jujurnya.  

 

Andoolo, 2022 

  Informan,  
 
 
 
 

(                       ) 
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Pedoman Wawancara 

 

Judul Penelitian : Analisis Implementasi Standar Pelayanan 
Minimal Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil di 
Kabupaten Konawe Selatan 

Nama Informan :  

Instansi :  

Jabatan :  

Tanggal Wawancara :  

 

Variabel Penelitian 1: Komunikasi 

1. Bagaimana implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil di 

Kabupaten Konawe Selatan? 

2. Apakah pernah mensosialisasikan SPM pelayanan kesehatan ibu 

hamil kepada pelaksana pelayanan kesehatan ibu hamil untuk 

mengetahui maksud dan tujuan? Bagaimana mekanisme 

sosialisasinya? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil dilakukan di instandi bapak/ibu? 

4. Bagaimana konsistensi pemahaman maksud dan tujuan SPM 

pelayanan kesehatan ibu hamil setelah dilakukan sosialisasi SPM? 

5. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam sosialisasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil dilakukan di instansi bapak/ibu?  

Variabel Penelitian 2: Sumber Daya 

1. Bagaimana ketersediaan pedoman/juknis tentang pelaksanaan SPM 

pelayanan kesehatan ibu hamil di instansi bapak/ibu? 

2. Bagaimana ketersediaan SDM dalam implementasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil? Apakah sudah cukup terpenuhi sesuai 

kebutuhan? 

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam ketersediaan SDM dalam 

implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

Lampiran 2 
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4. Bagaimana ketersediaan anggaran di instansi bapak/ibu dalam 

mendukung implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

Apakah anggaran yang ada sudah cukup memenuhi sesuai 

kebutuhan? 

5. Bagaimana ketersediaan fasilitas kesehatan di puskesmas untuk 

mendukung implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

Apakah ketersediaan fasilitas kesehatan sudah cukup memenuhi 

sesuai kebutuhan? 

6. Apakah ada informasi dan kewenangan yang diberikan dalam 

implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? Bila ada, 

informasi dan kewenangan yang diberikan dalam implementasi SPM 

pelayanan kesehatan ibu ini berbentuk tertulis?Bila tidak, apakah 

kendala yang dihadapi? 

Variabel Penelitian 3: Disposisi 

1. Bagaimana peran aktif pelaksana dalam implementasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil di instansi bapak/ibu? 

2. Bagaimana komitmen pelaksana dalam mendukung implementasi 

SPM pelayanan kesehatan ibu hamil di instansi bapak/ibu? 

3. Apakah ada uraian tugas yang diberikan kepada pelaksana kebijakan 

dalam implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil di instansi 

bapak/ibu (terkait tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab) 

4. Bagaimana pelaksana kebijakan implementasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil dapat melaksanakan tugas, fungsi, wewenang 

dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan? 

5. Apakah kendala pelaksana kebijakan implementasi SPM pelayanan 

kesehatan ibu hamil melaksanakan tugas, fungsi, wewenang dan 

tanggung jawab sesuai dengan peraturan? 

Variabel Penelitian 4: Struktur Birokrasi 

1. Apakah dalam melaksanakan SPM pelayanan kesehatan ibu hamil 

ada SOP (Standar Operasional Prosedur) yang berlaku? 
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2. Apakah ada struktur organisasi yang dibentuk dalam implementasi 

SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

3. Apakah ada koordinasi antara lembaga/instansi/lintas sektor dalam 

implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

4. Bagaimana peran antara lembaga/instansi/lintas sektor dalam 

mendukung implementasi SPM pelayanan kesehatan ibu hamil? 

5. Apakah ada kegiatan pengawasan dalam dalam implementasi SPM 

pelayanan kesehatan ibu hamil? 
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Lembar Observasi 

Analisis Implementasi Standar Pelayanan Minimal Pelayanan 
Kesehatan Ibu Hamil di Kabupaten Konawe Selatan 

   

Instansi : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Selatan 

Tanggal Observasi : 4 Oktober 2022 & 1 November 2022 

 

No. Fokus Observasi Checklist Keterangan 

1 Sosialisasi SPM pelayanan 
kesehatan ibu hamil 

√ Telah dilaksanakan 
diberbagai kegiatan (bukti 
foto dan laporan kegiatan). 
Tersedianya WA group 
pengelola sebagai media 
komunikasi  

2 Ketersediaan Laporan 
SPM pelayanan kesehatan 
ibu hamil tahun 2022 

√ Sudah ada laporannya per 
puskesmas se Kabupaten 
Konawe Selatan 

3 Ketersediaan 
Pedoman/Juknis tentang 
pelaksanaan SPM 
pelayanan kesehatan ibu 
hamil 

√ Sudah ada 

4 Ketersediaan Dokumen 
SDMK Kab. Konawe 
Selatan T.A 2022 

√ Sudah ada 

5 Ketersediaan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran 
(DPA) Rincian Belanja 
SKPD T.A 2022 

√ Sudah ada sub kegiatan 
sendiri unuk pengelolaan 
pelayanan kesehatan ibu 
hamil. Semua puskesmas 
sudah menganggarkan.  

6 Ketersediaan Laporan 
Fasilitas Kesehatan 

√ Sudah ada 

7 Kemudahan pelaksanaan 
pelayanan sesuai prosedur 

√ Sudah ada SOP 

8 Dukungan dan komitmen 
lintas program dan lintas 
sektor 

√ Sudah terlaksana 
(Musrenbang, SMD, MMD 
dan kegiatan lainnya) 

9 Kejelasan pembagian kerja 
dan tanggung jawab 

√ Sudah ada SK penunjukan 
pengelola 

 

Lampiran 3 
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Lembar Observasi 

Analisis Implementasi Standar Pelayanan Minimal Pelayanan 
Kesehatan Ibu Hamil di Kabupaten Konawe Selatan 

   

Instansi : Puskesmas Atari Jaya, Puskesmas 
Tinanggea, Puskesmas Motaha dan 
Puskesmas Konda 

Tanggal Observasi : 6, 10, 11 & 12 Oktober 2022 

 

No. Fokus Observasi Checklist Keterangan 

1 Sosialisasi SPM pelayanan 
kesehatan ibu hamil 

√ Telah dilaksanakan 
diberbagai kegiatan (bukti 
foto dan laporan kegiatan). 
Tersedianya WA group 
pengelola sebagai media 
komunikasi  

2 Ketersediaan Laporan 
SPM pelayanan kesehatan 
ibu hamil tahun 2022 

√ Sudah ada laporan SPM 
pusksmas (sesuai dengan 
laporan kabupaten) 

3 Ketersediaan 
Pedoman/Juknis tentang 
pelaksanaan SPM 
pelayanan kesehatan ibu 
hamil 

√ Sudah ada  

4 Ketersediaan Dokumen 
SDMK Puskesmas 

√ Sudah ada (sesuai dengan 
laporan kabupaten) 

5 Ketersediaan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran 
(DPA) Rincian Belanja 
Puskesmas T.A 2022 

√ Sudah ada (sesuai dengan 
laporan kabupaten) 

6 Keberadaan  Fasilitas 
Kesehatan di Puskesmas 

√ Sudah ada penunjang 10T, 
beberapa fasilitas rusak 
atau kehabisan stok. 
Sudah dilaporkan, 
menunggu feedback 

7 Kemudahan pelaksanaan 
pelayanan sesuai prosedur 

√ Sudah ada SOP 

8 Dukungan dan komitmen 
lintas program dan lintas 
sektor 

√ Sudah terlaksana  

9 Kejelasan pembagian kerja 
dan tanggung jawab 

√ Sudah ada SK penunjukan 
pengelola 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Foto dengan Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Informan Kunci 
(Koordinator/Pengelola Program Kesehatan Ibu 

Dinas Kesehatan Kab. Konawe Selatan) 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Wawancara dengan Informan Kunci 
(Koordinator Program Kesehatan Keluarga 

Dinas Kesehatan Kab. Konawe Selatan) 
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Gambar 3. Wawancara dengan Informan Kunci 
(Staf Subbagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

Dinas Kesehatan Kab. Konawe Selatan) 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 4. Wawancara dengan Informan Kunci 
(Kepala Dinas Kesehatan Kab. Konawe Selatan) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Kepala Puskesmas Atari Jaya) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 6. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Bidan Koordinator Puskesmas Atari Jaya) 
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Gambar 7. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Kepala Puskesmas Tinanggea) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 8. Wawancara dengan Informan Biasa 

(Bidan Puskesmas Tinanggea) 
 

 
 

 
 

 
 



172 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Kepala Puskesmas Motaha) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 10. Wawancara dengan Informan Biasa 

(Bidan Koordinator Puskesmas Motaha) 
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Gambar 11. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Kepala Puskesmas Konda) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 12. Wawancara dengan Informan Biasa 

(Bidan Koordinator Puskesmas Konda) 
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Gambar 13. Wawancara dengan Informan Biasa 
(Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  

Kabupaten Konawe Selatan) 
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Foto-Foto Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Ibu Hamil (Antenatal Care) 

(Bidan Koordinator Puskesmas Konda) 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Ibu Hamil (Antenatal Care) 

(Bidan Koordinator Puskesmas Atari Jaya) 
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Foto-Foto Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Buku KIA 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 4. Buku Register Kohort Ibu 
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Persuratan Penelitian 
 
1. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 
 

 

Lampiran 5 



178 
 

 
 

2. Surat Izin Penelitian 
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3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
(Dinas Kesehatan) 
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4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
(Bappeda Kab. Konawe Selatan) 
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Riwayat Pendidikan: 
1. SD : SD Negeri 34 Kendari (1997-2003) 
2. SMP : SMP Negeri 1 Kendari (2003-2006) 
3. SMA : SMA Negeri 1 Kendari (2006-2009) 
4. Strata 1  : S1 Kesehatan Masyarakat (AKK), 
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5. Strata 2  : S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat (AKK), 
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